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ASAL USUL PONDOK PESANTREN

A. Sejarah Pondok Pesantren

Pondok pesantren yang melembaga di masyarakat, terutama merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Awal kehadiran pondok
pesantren bersifat tradisional untuk mendalami ilmu-ilmu agama Islam sebagai
pedoman hidup (tafaqquh fi al-din) dengan menekankan pentingnya moral dalam
bermasyarakat. (Mastuhu, 1994). Munculnya pesantren di Indonesia diperkirakan
sejak 300-400 tahun yang lalu dan menjangkau hampir di seluruh lapisan
masyarakat muslim terutama di jawa. Pesantren merupakan lembaga pendidikan
yang unik. Tidak saja karena keberadaanya yang sudah sangat lama, tetapi juga
karena kultur, metode, dan jaringan yang diterapkan oleh lembaga agama tersebut.
Karena keunikannya itu, C. Greetz demikian juga Abdurrahman Wahid
menyebutnya sebagai subkultur masyarakat Indonesia. Pada zaman penjajahan,
pesantren menjadi basis perjuangan kaum nasionalis-pribumi.

Dalam catatan sejarah, berdirinya pondok pesantren bermula dari seorang
kiyai yang menetap (bermukim) disuatu tempat. Kemudian datanglah santri yang
ingin berlajar kepadanya. Turut pula bermukim ditempat itu. Sedangkan biaya
kehidupan dan pendidikan disediakan bersama-sama oleh para santri dengan
dukungan masyarakat di sekitarnya. Hal ini memungkinkan kehidupan pesantren
bisa berjalan stabil tanpa dipengaruhi oleh gejolak ekonomi di luar. Pondok
pesantren di Indonesia sejak zaman Walisongo. Karena itu pondok pesantren
adalah salah satu tempat berlangsugnya intraksi antara guru dan murid, Kiyai dan
santri dalam intensitas yang relatife dalam rangka mentransfer ilmu-ilmu
keislaman dan pengalaman. Ketika sunan Ampel mendirikan sebuah padepokan di
Ampel Surabaya dan menjadikan pusat pendidikannya di Jawa. Para santri yang
berasal dari pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu agama. Bahkan di antara para
santri ada yang berasal dari Gowa dan Tallo, Sulawesi.

Dikatakan pesantren Ampel didirikan oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim,

merupakan cikal bakal berdirinya pesantren-pesantren di tanah air sebab para



santri setelah menyelesaikan studinya merasa berkewajiban mengamalkan
ilmunya di daerahnya masing-masing. Maka didirikan pondok-pondok pesantren
dengan mengikuti pada apa yang mereka dapatkan di Pesantren Ampel.
Sejarahnya, misalnya pesantren Giri di Gresik bersama institusi sejenis di
Samudra Pasai telah menjadi pusat penyebaran ke-lslaman dan peradaban ke
berbagai wilayah Nusantara. Pesantren Ampel Denta mejadi tempat para wali
yang mana kemudian dikenal dengan sebutan wali songo atau Sembilan wali
menempa diri. Dari pesantren Giri, santri asal Minang, Datuk RI Bandang,
membawa peradaban Islam ke Makasar dan bagian Timur lainnya, lalu
melahirkan Syekh Yusuf, ulama besar dan tokoh pergerakan bangsa. Mulai dari
Makasar, Banten, Srilanka hingga Afrika Selatan.

Di lihat dari sejarahnya, pesantren memiliki usia yang sama tuanya dengan
Islam di Indonesia. Syaikh Maulana Malik Ibrahim dapat dikatakan sebagai
peletak dasar-dasar pendidikan pesantrren di Indonesia. Pesantren pada masa awal
pendiriannya merupakan media untuk menyebarkan Islam dan karenanya
memiliki peran besar dalam perubahan sosial masyarakat Indonesia. Pada masa
awal perkembagan Islam di Nusantara perhatian pemerintah kerajaan Islam
terhadap berkembangnya pendidikann Islam cukup besar. Namun pada masa VOC
maupun pemerintahan Hindia Belanda kondisi ini berubah. Masyarakat islam
yang taat seakan-akan diasingkan. Para ulama dijauhkan dari masyarakat karena
dianggap membawa potensi terjadinya “kerusuhan”. Hal ini dapat dilihat dari
kebijakan pemerintah kolonial terhadap jamaah haji. Pemerintah mempersulit
keberangkatan para jamaah haji Nusantara dengan berbagai kebijakan dan
berusaha mencegah mereka pulang ke tanah airnya. Pada akhirnya pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam cenderung menyingkir dari pengaruh-pengaruh
pemerintah. Dari posisi pendirianyapun nampak bahwa pesantren menjauh dari
pusat pemerintahan. Dari sinilah pesantren kemudian berjuang untuk
mempertahankan diri secara mandiri.

Pesantren adalah asrama tempat santri belajar mengaji pesantren sering
disebut juga sebagai “Pondok Pesantren” berasal dari kata santri menurut kamus

bahasa Indonesia, kata ini mempunyai 2 pengertian yaitu : 1) Orang yang



beribadah dengan bersungguh-sungguh orang saleh, 2) Orang yang mendalami
pengajiannya dalam Agama Islam dengan berguru ketempat yang jauh. Pondok
Pesantren juga merupakan rangkaian kata yang terdiri dari pondok dan pesantren.
Kata pondok (kamar, gubuk, rumah kecil) yang dipakai dalam bahasa Indonesia
dengan menekankan kesederhanaan bangunannya. Ada pula kemungkinan kata
pondok berasal dari bahasa arab “funduk” yang berarti ruang tempat tidur, wisma
atau hotel sederhana.

Pada umumnya pondok memang merupakan tempet penampungan
sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya, sedangkan kata
pesantren berasal dari kata dasar “santri” yang dibubuhi awalan “pe” dan akhiran
“an” yang berarti tempat tinggal para santri. Menurut beberapa ahli sebagaimana
yang dikutip oleh Zamakhsyari antra lain: Jhons, menyatakan bahwa kata santri
berasal dari kata Tamil yang berarti guru mengaji. Sedangkan CC. Berg
berpendapat bahwa istilah ini berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India
berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli
kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-
buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
Nurchalish Madjid pernah menegaskan, pesantren adalah artefak peradaban
Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak
tradisional, unik dan indigenous. mastuhu memberikan pengertian dari segi
terminologis adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional yang
memepelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku
sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa dari segi etimologi pondok
pesantren merupakan satu lembaga kuno yang mengajarkan berbagai ilmu
pengetahuan agama. Ada sisi kesamaan (secara bahasa) antara pesantren yang ada
dalam sejarah Hindu dengan pesantren yang lahir belakangan. Antara keduanya
memiliki kesamaan prinsip pengertian ilmu agama yang dilakukan dalam bentuk
asrama.

Secara terminologi, KH, Iman Zarkasih mengartikan pesantren sebagai

lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, dimana kyai



sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan
pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai diikuti santri sebagai kegiatan
utamanya. Pesantren sekarang ini merupakan lemaga pendidikan Islam yang
memiliki ciri khas tersendiri, lembaga pessantren ini sebagai lembaga Islam tertua
dalam sejarah Indonesia yang memiliki peran besar dalam proses keberlanjutan
pendidikan nasional. KH. Abdurrahman Wahid mendefinisikan pesantren secara
teknis, pesantren adalah tempat di mana santri tinggal. Definisi di atas
menunjukkan betapa pentingnya pesantren sebagai sebuah totalitas lingkungan
pendidikan dalam makna dan nuansanya secara menyeluruh. Pesantren bisa juga
dikatakan sebagai laboratorium kehidupan tempat para santri belajar hidup dan

bermasyarakat dalam berbagai segi dan aspeknya.

. Unsur-Unsur Pondok Pesantren
Gambaran umum tentang pendidikan pondok pesantren terfokus pada dua
persoalan pokok, yaitu unsur-unsur fisik yang membentuk pesantren dan ciri-ciri
pendidikannya. Menurut Prof. Dr. A. Mukti Ali, unsur-unsur fisik pesantren
terdiri dari Kyai yang mengajar dan mendidik, santri yang belajar dari kyai,
masjid, tempat untuk menyelenggarakan pendidikan, shalat berjamaah dan
sebagainya, dan pondok untuk tempat tinggal para santri.
1. Kyai
Posisi paling sentral dan esensial dari suatu pondok pesantren di pegang
Kyai. Oleh karena itu Kyai memiliki kewenangan dan tanggung jawab penuh
atas pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantrennya. Mengingat
peranannya yang begitu besar ini maka dapat dikatakan bahwa maju atau
mundurnya pondok pesantren tergantung pada kepribadian kyainya. Peranan
ustadz/Kyai terhadap santrinya sering berupa peranan seorang ayah. Selain
sebagai guru, kyai juga bertindak sebagai pemimpin rohaniyah keagamaan
serta bertanggung jawab atas perkembangan kepribadian maupun kesejahteraan
jasmaniah santri-santrinya. Dalam kondisinya lebih maju kedudukan seorang
Kyai dalam pondok pesantren sebagai tokoh primer. Kyai sebagai pemimpin,

pemilik dan guru utama, kerjanya sangat berpengaruh di pesantren tapi juga



berpengaruh  terhadap lingkungan masyarakatnya bahkan terdengar
keseluruhan penjuru nusantara.
. Santri

Istilah santri terdapat di pesantren sebagai pengejawentahan adanya haus
akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang yang memimpin sebuah
pesantrern. Pesantren yang lebih besar, akibat struktur santri yang antar
regional, memiliki suatu arti nasional. Sedangkan pesantren yang lebih kecil
biasanya pengaruhnya bersifat regional karena santri-santrinya dating dari
lingkungan yang lebih dekat. Dengan memasuki suatu pesantren, seorang santri
muda menghadapi suatu tatanan sosial yang pengaturannya lebih longgar,
tergantung kepada kemauan masing-masing untuk turut serta dalam kehidupan
keagamaan dan pelajaran-pelajaran di pesantrensecara insentif. Sedangkan
berdasarkan tempat kediaman mereka, santri dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu :

a. Santri Mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan
menetapkan di dalam kompleks pesantren.

b. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekitar
pesantren dan biasanya tidak menetap di dalam kompleks pesantren.

Pada awal perkembangan pondok pesantren, tipe ideal dari kegiatan
menurut ilmu tercermin dalam “santri kelana” yang berpindah-pindah dari satu
pesantren kepesantren lainnya guna memperdalam ilmu keagamaan pada kyai-
kyai terkemuka. Dengan masuknya sistem madrasah kedalam pondok
pesantren dan ketergantunga santri pada ijazah formal, nampaknya belakangan
ini tradisi santri semakin memudar.

. Masjid

Di dalam tradisi Islam, masjid tidak dapat dipisahkan dari proses
pendidikan, sejak masa Nabi Muhammad Saw menyebarkan Agama Islam
hingga sekarang masjid tetap menjadi tempat diselenggarakannya pendidikan
keagamaan. Lembaga-lembaga pesantren, khususnya di pulau jawa memegang
teguh tradisi ini. Ini dapat dilihat dari penyelenggaraan pendidikan di pondok

pesantren dimana Kyai mengajar santri-santrinya di masjid dan menjadikannya



pusat pendidikan bagi pondok pesantren. Seorang kyai yang ingin membangun
sebuah pesantren langkah pertama yang dilakukannya biasanya adalah
membangun masjid didekat tempat tinggalnya. Di dalam masjid inilah kyai
tersebut menanamkan disiplin para santri dalam melaksanakan shalat lima
waktu, memperoleh pengetahuan Agama dan kewajiban Agama lainnya.
. Pondok

Pondok adalah tempat tinggal bersama atau (asrama) para santri yang
merupakan ciri khas pondok pesantren yang membedakan dari model
pendidikan lainnya. Fungsi pondok pada dasarnya adalah untuk menanmpung
santri-santri yang dating dari daerah yang jauh. Kecuali santri-santri yang
berasal dari desa-desa disekitar pondok pesantren, para santri tidak
diperkenankan bertempat tinggal di luar kompleks pesantren, dengan
pengaturan yang demikian, memungkinkan kyai untuk mengawasi para santri
secara intensif, tradisi dan transmisi keilmuan di lingkungan pesantren
membantu tiga pola sebagai fungsi pokok pesantren. Sebagaimana telah
disebutkan diatas, tugas dan peranan kyai bukan hanya sebagai guru,
melainkan juga sebagai pengganti ayah bagi para santrinya dan bertanggung
jawab penuh dalam membina mereka. Besar kecilnya pondok tergantung dari
jumlah santri yang dating dari daerah-daerah yang jauh, dan keadaan pondok
pada umumnya mencerminkan kemerdekaan dan persamaan derajat. Para santri
biasanya tidur di atas lantai tanpa kasur dengan papan-papan yang terpasang
diatas dinding sebagai tempat penyimpanan barang-barang. Tanpa
membedakan status sosial ekonomi santri, mereka harus menerima dan puas
dengan keadaan tersebut.
. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik

Untuk masa yang cukup lama, pengajaran kitab-kitab Islam klasik
menandai pendidikan pesantren pada umumnya. Kitab-kitab yang diajarkan
terutama karangan-karangan ulama yang menganut paham syafi’i. Nurcholis
Majid mengemukakan kitab-kitab klasik yang menjadi konsentrasi keilmuan di

pesantren meliputi cabang ilmu-ilmu



a. Figih misalnya safinah al-Najah, fath al-Qarib al-Taufiq, fathul al-wahab
b. llmu tauhid misalnya Aqqgidah al-awam, bada’ula amal dan sanusiah

c. llmu tasawuf misalnya Al-Irsyadu, al-1bad, tanbih al-ghafilin, alhikam

d. Ilmu nahu sharaf misal al-imriti, awamil, al-magsud.

Dari keempat kelompok kitab-kitab tersebut di atas dikelompokkan lagi

menjadi tiga tingkatan yaitu :

a. Kitab-kitab dasar

b. Kitab-kitab tngkat menengah
c. Kitab-kitab besar.

Seperti yang telah diuraikan dimuka sejak dibukanya terusan suez yang
melancarkan hubungan Islam dengan pusat Islam-mekah dan madinah,
perkembangan baru yang melanda kalangan muda muslim, khusunya dijawa,
banyak diantara mereka yang menuntut ilmu dan bermukim disana untuk
bertahub-tahun. Sekembalinya mereka ketanah air, pada umumnya membawa
kitab-kitab Islam. Hal ini mendorong terjadinya heterogenitas kitab-kitab yang
diajarkan dikalang pesantren hingga sekarang.Sekarang, meskipun sebagaian
besar pesantren telah memasukan pelajaran-pelajaran umum ke dalam
kurukulum pengajarannya dan bahkan memiliki ciri “modern”, namun
pengajaran kitab-kitab Islam klasikal masih tetap dipertahankan. Berdasarkan
gambaran lahiriyah pesantren sebagaimana di atas, nampak bahwa kehidupan
di dunia pesantren memiliki berbagai keunukan dibandingkan dengan lembaga-
lembaga pendidikan lainya bahkan dengan kehidupan rutin masyarakat
sekitarnya. Selain itu, gambaran unik pendidikan pesantren terlihat pula dalam
metode pemberian materi pelajaran dan aplikasi materi dalam metode
pemberian santri sehari-hari.

Pemberian materi pelajaran pada umumnya menggunakan dua metode
yaitu: Metode weton/bondongan, sorogan, halagoh dan hafalan.Weton berasal
dari bahasa jawa yang berarti waktu, sebab pengajian itu diberikan pada waktu-
waktu tertentu yaitu sebelum/sesudah shalat fardhu, sorogan berasal dari kata
sorog (bahasa jawa) yang berarti menyodorkan, halagoh berarti lingkaran

murid, dan metode hafalan diterpakan untuk menghafal kitab-kitab tertenttu.



Dalam tahap perkembangannya, sejak tahun 1970-an bentuk-bentuk
pendidikan yang diselenggarakan di pesantren sudah sangat bervariasi, bentuk
itu dapat diklarifikasikan menjadi empat tipe yaitu:

a. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal yang menerapkan
kurikulum nasional, baik yang memilliki sekolah keagamaan (MI, MTs,
MA, dan PT Agama Islam) maupun sekolah Umum (SD, SMP, SMU, dan
PT Umum)

b. Pesantren yang menyelenggarakan Pendidikan keagamaan dalam bentuk
madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan
kurikulum nasional

c. Pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk madrasah
diniyah (MD)

d. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian

Gambaran umum ciri-ciri pendidikan pondok pesantren dalam tarap
perkembangannya (modern) adalah sebagai berikut:

a. Adanya hubungan akrab antara santri dan kyainya

b. Kepatuhan terhadap kyai

c. Hidup sehat dan sederhana

d. Kemandirian

e. Mempunyai jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan (ukhuwah
Islamiyah)

f. Disiplin

g. Keperhatian untuk mencapai hidup mulia

h. Pemberian ijazah



